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Pengaruh Disiplin Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 

Dengan Komitmen Organisasi Sebagai Variabel Intervening Kantor 

Pertanahan Kota Palopo 

Ine seltia1,Haedar2,Dirham3 

123Universitas Muhammadiyah Palopo 

ineseltia@gemail.com haedar@umpalopo.co.id. dirham@umpalopo.co.id  

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan bagaimana disiplin kerja, lingkungan kerja, 

kepuasan kerja, dan komitmen organisasi memengaruhi kinerja pegawai di Kantor Pertanahan Kota 

Palopo. Penelitian ini menggunakan metode yang berbasis kuantitatif dengan populasi 72 pegawai 

dan mengevaluasi data menggunakan regresi linier berganda, melakukan tes Uji T, dan Uji F. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa organisasi harus memberikan lebih banyak sosialisasi tentang visi, 

misi, nilai-nilai, dan peraturan perusahaan untuk memastikan bahwa karyawan memiliki 

pemahaman yang baik tentang peran dan tanggung jawab mereka sehingga mereka dapat bekerja 

sesuai dengan rencana dan tujuan organisasi. Sosialisasi ini diharapkan dapat menumbuhkan 

komitmen karyawan dan mendorong mereka untuk bekerja dengan baik. 

Kata kunci: Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja, Kepuasan Kerja Dan Komitmen Organisasi. 

 

     ABSTRACT 

This research aims to determine how work discipline, work environment, job satisfaction, and 

organizational commitment influence employee performance at the Palopo City Land Office. This research 

uses quantitative-based methods with a population of 72 employees and evaluates the data using multiple 

linear regression, conducting T-tests and F-tests. The results of the research show that organizations must 

provide more socialization about the company's vision, mission, values and regulations to ensure that 

employees have a good understanding of their roles and responsibilities so that they can work in accordance 

with the organization's plans and goals. This socialization is expected to grow employee commitment and 

encourage them to work well. 

 

Keywords: Work Discipline, Work Environment, Job Satisfaction and Organizational   

Commitment 
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PENDAHULUAN 

Disiplin adalah kegiatan manajemen untuk menjalankan standar-standar organisasional" 

(Abdul Kadir, 2020). Hasibuan menyatakan bahwa "Disiplin adalah sikap menghormati dan 

menghargai suatu peraturan yang berlaku, baik secara tertulis maupun tidak tertulis yang berlaku 

di dalam organisasi atau di tengah-tengah masyarakat" dan bahwa "Disiplin adalah ketaatan 

terhadap peraturan atau kebiasaan yang berlaku di dalam sanggup menjalankannya dan siap 

menerima hukuman jika melanggar tanggung jawab dan wewenang yang diberikan kepadanya. 

Menurut beberapa pendapat di atas, Disiplin adalah sikap untuk tetap taat. terhadap peraturan 

organisasi yang berlaku dan siap menerima konsekuensi jika melanggarnya.  

Menurut (Ruchi Hanafi Universitas Syah Kuala et al.,2018), lingkungan kerja adalah 

bagaimana kinerja karyawan ditentukan oleh lingkungan kerja mereka. Lingkungan kerja 

mencakup semua komponen mempengaruhi dan bereaksi pada otak dan tubuh karyawan, 

termasuk psikologi perusahaan, fisik, mental, dan lingkungan sosial di tempat kerja mereka. 

(Abdul Kadir, 2020) menjelaskan bahwa tempat kerja fisik adalah keadaan tempat kerja yang 

memengaruhi tenaga kerja, baik secara tidak langsung maupun langsung. Lingkungan kerja yang 

produktif meningkatkan produktivitas karyawan. Organisasi harus mempertimbangkan 

keamanan dan kenyamanan lingkungan kerja untuk meningkatkan konsentrasi karyawan dan 

meningkatkan produktivitas mereka. Tumbuh kembang organisasi sangat bergantung pada 

lingkungannya. Artinya, lingkungan kerja dapat berdampak baik atau buruk pada perusahaan. 

Karena organisasi melakukan pekerjaan sesuai perjanjian kerja, masalah lingkungan harus 

mendapat perhatian khusus. 

Keberhasilan organisasi bergantung pada disiplin. Di sebuah organisasi, kedisiplinan 

sangat penting karena semua karyawan ingin mematuhi dan mematuhi aturan dan siap menerima 

sanksi jika melanggarnya. Kedisiplinan kerja yang baik bisa terlihat melalui kesadaran pegawai 

untuk patuh dan mematuhi aturan, serta tingkat pertanggungjawaban pegawai terhadap tanggung 

jawab mereka. Ada dua jenis disiplin kerja, menurut Achmad Fauzi et al. (2023). Disiplin 

preventif mendorong karyawan untuk mengikuti dan mematuhi pedoman kerja yang telah 

ditetapkan perusahaan. Disiplin korektif mendorong karyawan untuk menyatukan aturan dan 

mematuhinya sesuai dengan pedoman perusahaan. 

  

Robbins (Achmad Fauzi et al., 2023) menyatakan bahwa pekerja di perusahaan yang 

memiliki tingkat kepuasan kerja rendah dapat berpotensi menurunkan kedisiplinan dan 

produktivitas mereka. Sebaliknya, pekerja di perusahaan yang memiliki tingkat kepuasan kerja 

tinggi dapat memiliki tingkat komitmen yang tinggi terhadap mewujudkan produktivitas dan 

memberikan hasil yang lebih baik. sesuai dengan perusahaan. Karyawan yang tidak puas dengan 

pekerjaan mereka tidak akan puas dengan pekerjaan mereka dan akan mengalami sikap atau 

tingkah laku negatif, seperti malas-malasan, saat mengerjakan tugas mereka. Sebaliknya, pekerja 

yang merasa puas dengan pekerjaannya akan berusaha semaksimal mungkin untuk 

menyelesaikan pekerjaannya dengan baik, yang pada gilirannya akan menghasilkan peningkatan 

kinerja. 

Memiliki komitmen kuat terhadap dalam seseorang mungkin mendorong mereka untuk 

berusaha dengan keras untuk mencapai tujuan perusahaan dan motivasi kepemimpinan yang telah 

ditetapkan. Komitmen organisasi terhadap bisnis merupakan kekuatan yang bersifat relatif bagi 

anggota staf dan berhubungan dengan kinerja yang menganggap bahwa anggota staf memiliki 

komitmen terhadap perusahaan cenderung menghasilkan lebih banyak usaha untuk koordinasi. 

Bawahan yang sangat berkomitmen pada organisasi akan memiliki pandangan yang lebih positif 
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dan berusaha lebih keras untuk melakukan yang terbaik untuk perusahaan. Untuk mencapai 

kinerja yang optimal, komitmen penuh organisasi sangat penting. Dengan memberikan pekerjaan 

yang sesuai dengan kemampuan pekerja, pekerja merasa puas bekerja di tempat kerja mereka dan 

menimbulkan komitmen pekerja (Achmad Fauzi et al., 2023). 

 

 

 

 

KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 

1.Disiplin kerja 

    

Disiplin kerja didefinisikan sebagai keyakinan mental yang tercermin dalam perilaku atau 

tindakan individu, kelompok, atau komunitas kepatuha, dan manajer memiliki kemampuan untuk 

berkomunikasi dengan karyawan mereka agar mereka siap untuk mengubah tingkah laku mereka 

dan meningkatkan kesadaran dan kesediaan mereka untuk mematuhi norma sosial dan aturan 

perusahaan (Ariani et al., 2020). Disiplin kerja didefinisikan sebagai sikap mental yang ditunjukkan 

dalam perilaku atau tindakan seseorang, kelompok, komunitas. Ini terlihat dalam mengikuti atau 

mematuhi undang-undang, etika, standar, dan norma sosial yang berlaku untuk tujuan tertentu 

(Ariani et al., 2020). 

Disiplin kerja juga merupakan proses latihan karena disiplin kerja ditunjukkan pada 

tindakan, bukan pada individunya bagi pegawai yang berkepentingan untuk membangun kontrol 

diri dan menjadi lebih efektif dalam pekerjaan mereka. Oleh karena itu, tindakan pendisiplinan 

harus dilakukan dengan tujuan yang positif dan bersifat mendidik dan mengoreksi, bukan dengan 

tujuan menjatuhkan pegawai atau bawahan yang tidak berdisiplin. Tujuan pendisiplinan seharusnya 

bukan untuk menghukum kegiatan masa lalu, tetapi untuk membantu mereka menjadi lebih baik 

dalam tugas dan pergaulan sehari-hari di masa depan. 

Menurut Chen et al. (2018), disiplin kerja didefinisikan sebagai pegawai yang secara 

konsisten dan setia memenuhi peraturan kerja secara tulisan atau lisan untuk komunitas atau 

sebagai tindakan administrasi untuk memperkuat standar koordinasi. Menurut opini berbeda, 

pekerjaan didefinisikan sebagai perspektif yang menghormati, menghargai, dan mematuhi 

peraturan yang berlaku, baik secara tertulis maupun tidak tertulis, secara langsung dan secara tidak 

langsung dari sanksi jika melanggar tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya (Triyanto & 

Jaenab, 2020). 

H1: Displin Kerja berpengaruh positif terhadap Komitmen Organisasi di Kantor Pertanahan 

Kota Palopo 

  

2. Lingkungan kerja 

Menurut Hanafi (Universitas Syah Kuala) et al. (2018), lingkungan kerja seseorang sangat 
berpengaruh dalam mencapai prestasi kerja mereka. Nitisemito (1992) mengatakan lingkungan 
pekerjaan adalah semua pekerja dan memiliki kemampuan untuk berdampak cara mereka 
melakukan pekerjaan diberikan oleh pimpinannya. Menurut Sedarmayanti (2001), lingkungan 
tempat kerja adalah semua hal yang ada di lingkungan kerja seseorang, baik fisik maupun mental, di 
mana seseorang bekerja baik secara individu maupun kelompok. 

Menurut Abdul Kadir (2020), lingkungan kerja dapat didefinisikan sebagai lingkungan 

pesikologi dalam perusahaan yang dibentuk oleh karyawan atau anggota organisasi dan dianggap 

dapat mempengaruhi perasaan dan tindakan karyawan terhadap pekerjaan mereka. Menurut Ahyar 

(1999:124), lingkungan kerja dapat didefinisikan sebagai sesuatu yang ada di dekat pekerja dan 

dapat memengaruhi cara mereka melakukan tugas mereka. 

H2: Lingkungan Kerja berpengaruh positif terhadap Komitmen Organisasi di Kantor 

Pertanahan Kota Palopo 
 

 

 

2

8

Page 7 of 19 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3148314467

Page 7 of 19 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3148314467



3. Kepuasan kerja 

 Kepuasan Kerja karyawan adalah motivasi moral karyawan, kedisiplinan, dan prestasi kerja 
yang membantu perusahaan mencapai tujuan yang diinginkannya (Wiryawan et al., 2020). 
Kepuasan kerja (job satisfaction) sebagai kondisi lingkungan yang menyenangkan atau tidak 
menyenangkan, serta perspektif karyawan terhadap pekerjaan mereka. Kepuasan Kerja yang 
dilakukan oleh seorang karyawan mencerminkan sikap mereka terhadap pekerjaan mereka. 
(Tanjung & Rasyid, 2023). 

H3: Kepuasan Kerja berpengaruh posistif terhadap Komitmen Organisasi di Kantor 
Pertanahan Kota Palopo 

4. Komitmen organisasi 

Komitmen organisasi adalah sikap penerimaan yang kuat dan percaya pada tujuan dan 

prinsip organisasi, serta dorongan yang efektif untuk mempertahankan anggota untuk mencapai 

tujuan koordinasi (Triyanto & Jaenab, 2020), yang diperkuat oleh penelitian sopiah di dalam 

(Triyanto & Jaenab, 2020). Komitmen organisasi adalah ketika seorang karyawan setia pada 

perusahaan tertentu karena mereka puas dengan perusahaan dan berusaha keras untuk mencapai 

tujuan mereka. 

Membangun komitmen adalah upaya untuk menjalin hubungan yang bertahan lama (Chen 

et al., 2018). Komitmen yang kuat terhadap organisasi meningkatkan kemungkinan bertahan. 

Mereka yang memiliki komitmen yang kuat terhadap organisasi memiliki kemungkinan yang lebih 

besar untuk bertahan di sana dibandingkan dengan mereka yang tidak. Komitmen yang tinggi 

ditunjukkan dalam sikap dan perilaku mereka. Karena tidak mungkin mengharapkan partisipasi 

aktif dan mendalam dari sumber daya manusia tanpa komitmen organisasional (Achmad Fauzi et 

al., 2023), agar sumber daya manusia dapat bertahan dan berkembang, komitmen organisasi harus 

dipertahankan. Penelitian telah mencapai kesimpulan bahwa komitmen organisasi adalah upaya 

untuk mempertahankan hubungan dan kerja sama dengan organisasi untuk waktu yang lama. 
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Ada pun kerangka konseptual dalam penelitian ini dapat di lihat sebagai berikut: 
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METODE PENELITIAN 

 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Data primer, data sekunder, dan data 

tersier dikumpulkan dengan memberikan kuesioner kepada responden. Jumlah sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini tidak diketahui dengan pasti. Jumlah responden dalam riset ini 
adalah 72. Penelitian ini dilakukan dari September hingga November 2024 dan menggunakan 
skala likert. Analisis data yang digunakan termasuk Analitik Statistik SPSS 29; Uji Validitas, 
Reabilitas, Uji T, dan Uji F. karena penelitian memiliki keterbatasan. Jumlah responden dan 
sample terbatas di Kota Palopo, Sulawesi Selatan. 

Kuesioner penelitian ini disusun berdasarkan variabel yang akan di uji, yaitu Disiplin 
Kerja, Lingkungan Kerja, Kepuasan Kerja, dan Komitmen Organisasi. Variabel masing-masing 
dinilai menggunakan skala likert yang terdiri dari lima opsi jawaban: 1. Sangat Tidak Setuju, 2. 
Tidak Setuju, 3. Netral, 4. Setuju, dan 5. Sangat Setuju. Metode analisis data yang digunakan 
yaitu uji validitas dan reabilitas, setelah setelah dipastikan data lolos uji, sehingga memenuhi 
metode regresi linear berganda. Data yang dikumpul di analisis menggunakan regresi linear 
berganda dengan uji hipotesis yang terdiri dari uji T (uji persial), uji F (uji simultan), dan uji R2 
(Koefisien determinasi). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Responden 

Menurut penelitian, usia dan jenis kelamin responden digunakan. 

                            Tabel 2 karakteristik Demografis Responden 

Karakteristik 
responden 

Item Jumlah Frekuensi 

Jenis Kelamin Laki-laki 25 33,3 

 Perempan 38 66,7 

 Total 160 100 

Usia 19-22 40 63,5 

 25-32 10 16 

 35-49 5 8 

 Total 160 100 

 

2. Hasil Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas  

Angket penelitian diuji validitasnya dengan taraf signifikan 0,05. Nilai r hitung 
lebih besar daripada r table dianggap valid, sedangkan nilai r hitung kurang dari r 
table dianggap tidak valid. 

7
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Tabel 3 Uji Validitas   

NO  Variabel  Item  Rhitung  Rtabel   Ket 

1 Disiplin Kerja   X1.1  0,709   0,231  Valid 

    X1.2  0,657   0,231  Valid 

    X1.3  0,598   0,231  Valid 

    X1.4  0,714   0,231  Valid 

2 Lingkngan Kerja  X2.1  0,708   0,231  Valid 

     X2.2  0,719   0,231  Valid 

     X2.3  0,782   0,231  Valid 

     X2.4  0,607   0,231  Valid 

3 Kepuasan Kerja  X3.1  0,768   0,231  Valid 

     X3.2  0,721   0,231  Valid 

     X3.3  0,753   0,231  Valid 

     X3.4  0,665   0,231  Valid 

4 Komitmen Organisasi  Y.1  0,771   0,231       Valid 

     Y.2  0,756   0,231  Valid 

     Y.3  0,720   0,231  Valid 

     Y.4  0,745   0,231  Valid 

Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai r hitung untuk setiap item pernyataan melebihi 

nilai r table. Oleh karena itu dapat di simpulkan bahwa semua item pernyataan yang digunakan 

dalam penelitian ini valid. 

 

1
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Uji Reabilitas 

Uji reabilitas merupakan bagian dari penelitian yang bertujuan untuk menilai konsistensi 

suatu alat ukur atau instrumen pengukuran dalam penghasilan hasil yang serupa atau konsisten 

saat digunakan berulang kali dalam kondisi yang sama.  

Singkatnya, uji reailitas memastika bahwa alat penelitian memberikan hasil yang dapat 

diandalkan dan konsisten. 

a) Bila conbach’s alpa > 0,60 instrumen dikatakan reliabel 

b) Bila conbach’s alpa < 0,60 instrumen dikatakan invariable 

                                                   Tabel 4 Hasil uji reabilitas 

Variabel    Cronbach’s Alpa   Keterangan 

Disiplin Kerja              0,605                         Reliabel    

Lingkungan Kerja                               0,658             Reliabel 

Kepuasan Kerja   0,603     Reliabel 

Komitmen Organisasi   0,605     Reliabel 

 

Tabel di atas merupakan bahwa nilai conbach’s alpha diatas 0,60, yang menunjukkan 

bahwa semua variabel dalam penelitian ini dinyatakan reliabel, oleh karena itu, semua 

pernyataan dalam peneliian ini dapat di gunakan sebagai alat ukur penelitian. 

 

Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Anlisis regresi linear berganda bertujuan untuk mengetahui atau memahami pengaruh variael 

indevenden (bebas) Dengan kata lain, Disiplin Kerja (X1), Lingkungan Kerja (X2), Kepuasan 

Kerja (X3) dan Komitmen Organisasi (Y) berkorelasi dengan dependen. 

      

 

6
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                                                        Tabel 4 

             Hasil Uji T 

Coeffisienta 

                                  Unstandardizet                                  Unstandardizet 

                Coeffisients     Coeffisients 

Model   B  Std.Eror  Beta  t  Sig 

1 (Constant) 8.566  3.236     2.647  010 

 TOTAL X1 003  128   002  021  983 

 TOTAL X2 215  129   209  1.663  102 

 TOTAL X3 270  120   284  2.253  028 

Menurutpersamaanregresi linear berganda, nilaikonstanta (a) sebesar 11,428 

menunjukkanbahwavariabel Komitmen Organisasi(Y) tetapsebesar 11,428 jikavariabel Disiplin 

Kerja(X1), Lingkngan Kerja(X2), dan Kepuasan Kerja (X3) bernilai 0. 

1. Nilai koefisienvariabel Disiplin Kerja(X1) sebesar 0,132 yang menunjukkan bahwa 

peningkatan Disiplin Kerja (X1) akan menyebabkan peningkatan Komitmen Organisasi 

(Y) sebesar 0,132. 

2. Nilai koefisien variabel Lingkngan Kerja(X2) adalah 0,254, yang menunjukkan bahwa 

peningkatan Lingkungan Kerja(X2) akan berkorelasi dengan penurunan Komitmen 

Organisasi( Y) sebesar 0,254. 

Uji Fsimultan 

 Uji F simultan, juga disebunt sebagai uji F regresi, adalah metode statistic yang 

menentkan apakah gabungan semua variabel bebas dalam model regresi linear memiliki  13[] 

digunakan untuk mendapatkan nilai F-tabel, dimana K adalah jumlah variabel bebas. Jadi, nilai t-

tabel adalah 2,77. 

      Tabel 5 

             Hasil Uji F  

 Model   Sum Of Squares d Mean Squar   F 

 Sig 

Regression   40.574   3 13.525   3.795 

 .015ba 

Residual   210.283  59 3.564 

Total    250.857  62 

16
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 Menurut table diatas, Fhitung < Ftabel (3,795 < 2,77) dan nilai signifikan 0,266 > Secara 

bersamaan, variabel Disiplin Kerja (X1), Lingkungan Kerja (X2), dan Kepuasan Kerja (X3) 

tidak berdampak positif atau signifikan pada Komitmen Organisasi (Y) dengan nilai 0,05. 

 

     Tabel 6 

            Hasil Uji T 

 Variabel   Thitung  Sig  Keterangan 

 Disiplin Kerja (X1)  -0,021   0,983  Tidak Berpengaruh 

 Lingkungan Kerja (X2) -1.663   0,102  Tidak Berpengaruh 

 Kepuasan Kerja (X3)  2.253   0,028  Berpengaruh 

 

1. Menurut analisis berdasarkan hasil table diatas menunjukkan bahwa X1  tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan atau tidak signifikan antara Disiplin Kerja  terhadap Komitmen 

Oranisasi, seperti yang ditunjukkan oleh hasil analisis tabel sebelumnya, nilai T-hitung 

adalah (0,021) < dari Ttabel (1,666) dan signifikan (0,983) > 0,05. 

2. Menurut hasil analisis berdasarkan table diatas menunjukkan bahwa X2 memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap Komitmen Organisasi. Nilai T-hitung yang diperoleh 

adalah (1,663) < T-tabel (1,666) dan signifikan (0,102) > 0,05, sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa Lingkungan Kerja signifikan terhadap Komitmen Organisasi. 

3. Menurut hasil analisis berdasarakan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa variabel X3 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Komitmen Organisasi. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa T-hitung yang diperoleh adalah (2,253) < T-tabel (1,666) dan 

signifikan (0,028) > 0,05. 

 

1. Hasil dari Pengujian Koefisien Determinasi (R2) 

 

Tabel 7 

    Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model  R  R square Adjusted R            Std. Error 

Of 

      Square      the 

Estimate 

1  .308a  .095   .033              .5.7219 

 Hasil dari perhitngan koefisien determinasi pada tabel di atas sebesar 0,095 menunjukkan 

bahwa 66% dari variabel dependen atau kinerja pegawai memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel independen, yaitu Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja, dan Kepuasan Kerja.  
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PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

 

1.Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Komitmen Organisasi 

           Hasil uji persial (uji-T) menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan dari Disiplin 

Kerja terhadap Komitmen Organisasi; T-hitung (0,021) < 1,666, dengan taraf  tidak 

signifikan (0,983) < 0,05. Nilai 0,021 < 1,666 menunjukkan bahwa T-hitung lebih rendah 

dari T-tabel. Artinya Disiplin Kerja tidak berpengaruh positii atau signifikan terhadap 

Komitmen Organisasi. Penemuan ini menunjukkan bahwa Disiplin Kerja tidak ada 

kebijakan yang tepat untuk meningkatkan Komitmen Organisasi.  Kesimpulannya, 

Disiplin Kerja tidak dapat berdampak positif atau signifikan terhadap Komitmen 

Organisasi. Ini menunjukkan bahwa Disiplin Kerja yang baik antara kehidupan pribadi 

dan pekerjaan dapat meningkatkan kinerja, jadi komitmen tidak dapat meningkatkan 

produktivitas kinerja. Disiplin kerja dan komitmen organisasi sangat berpengaruh, 

menurut penelitian Sularso (2017) dan Marheno et al. (2016) sebagai variabel 

intervening. 

 

2. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Komitmen Organisasi 

Hasil uji persial (uji-T) menunjukkan bahwa pengaruh Lingkungan Kerja tidak 

signifikan terhadap Komitmen Organisasi; T-hitung (1.663) < T-tabel (1,666), 

dengan taraf signifikan (0,102) >  0,05. Nilai 1,663 < 1,666  menunjukkan bahwa T-

hitung < T- tabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Lingkungan Kerja 

tidak berpengaruh atau tidak signifikan terhadap Komitmen Organisasi.  

Seorang karyawan yang memiliki komitmen organisasi yang baik dan lingkungan 

kerja yang nyaman akan memberikan kontribusi positif terhadap kinerjanya, tetapi 

jika salah satu atau kedua faktor tersebut bernilai rendah, maka kinerja seseorang 

akan dipengaruhi. Hasil ini mendukung penelitian Sulistyowati (2015) yang 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja, disiplin kerja, dan komitmen organisasi 

sangat berpengaruh. sebagai variabel interfening di Kantor Pertanahan Kota Palopo. 

Dengan kata lain, ketiga komponen ini bekerja sama untuk meningkatkan kualitas 

kinerja. 

3. Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Komitmen Organisasi 

Komitmen Organisasi dipengaruhi secara signifikan oleh Kepuasan Kerja. Hasil 

uji secara persial (uji-T) menunjukkan bahwa T-hitung (2,253) > T-tabel (1.666), 

dengan taraf signifikan (0,028) < 0,05. Nilai 2,253 > 1,666 menunjukkan bahwa 

T-hitung lebih besar dari T-tabel. Artinya, Kepuasan Kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Komitmen Organisasi. Pamungkas (2014) menyatakan 

bahwa komitmen organisasi adalah upaya karyawan untuk tetap berada di sebuah 

perusahaan. Namun, kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang dialami oleh 

seorang karyawan yang ditunjukkan oleh perasaan senang atau tidak senang saat 

melihat tugas yang harus mereka selesaikan di tempat kerja mereka. Kinerja 

karyawan dipengaruhi secara signifikan oleh komitmen organisasi dan kepuasan 

kerja. Keduanya dapat memberikan timbal balik yang positif terhadap perusahaan. 

Menurut Meta (2017), ada korelasi antara kepuasan karyawan dan komitmen 

organisasi dengan kinerja karyawan. Apabila karyawan merasa puas dengan 
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pekerjaan mereka, mereka akan lebih termotivasi untuk bekerja lebih keras. 

Apabila mereka merasa puas dengan pekerjaan mereka, mereka cenderung akan 

tetap tinggal di perusahaan tersebut. 
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KESIMPULAN 

Penelitian ini membahas pengaruh disiplin kerja, lingkungan kerja, dan kepuasan kerja 

terhadap komitmen organisasi di Kantor Pertanahan Kota PalopoHasil analisis yang dilakukan 

mengarah pada kesimpulan berikut. Disiplin Kerja: Tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap komitmen organisasi. Hasil uji menunjukkan bahwa disiplin kerja tidak berkontribusi 

positif dalam meningkatkan komitmen pegawai.Lingkungan Kerja: Juga tidak menunjukkan 

pengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi. Meskipun lingkungan kerja yang baik 

diharapkan dapat meningkatkan komitmen, hasil penelitian ini menunjukkan sebaliknya. 

Kepuasan Kerja Memiliki dampak positif dan signifikan terhadap keterlibatan organisasi. 

Pegawai yang merasa puas dengan pekerjaan mereka cenderung memiliki komitmen yang lebih 

tinggi terhadap organisasi.Secara keseluruhan, penelitian ini mengindikasikan bahwa untuk 

meningkatkan komitmen organisasi, fokus utama seharusnya ditempatkan pada peningkatan 

kepuasan kerja pegawai, sementara disiplin dan lingkungan kerja belum menunjukkan dampak 

yang signifikan. 

         Penelitian ini dilakukan di Kantor Pertanahan Kota Palopo dengan melibatkan 72 

karyawan untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja, lingkungan kerja, kepuasan kerja, dan 

komitmen organisasi. Metode kuantitatif digunakan dalam penelitian ini, dengan analisis data 

yang dilakukan dengan uji T, F, dan regresi linier berganda melalui "SPSS" versi 18.0. Hasil 

penelitian menunjukkan hal-hal berikut: Disiplin Kerja tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap komitmen organisasi. Hal ini terlihat dari nilai T yang dihitung (0,021) yang lebih 

rendah dari T-tabel (1,666) dan nilai signifikansi (0,983) yang lebih besar dari 0,05. Lingkungan 

Kerja juga tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi, dengan T-

hitung (1,663) yang juga lebih rendah dari T-tabel (1,666) dan nilai signifikansi (0,102) yang 

lebih besar dari 0,05. Kepuasan Kerja terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

komitmen organisasi, berdasarkan T-hitung (2,253) yang lebih besar dari T-tabel (1,666) dan 

nilai signifikansi (0,028) yang kurang dari 0,05. Dari hasil penelitian ini, disarankan agar 

organisasi lebih memperhatikan sosialisasi mengenai visi, misi, nilai-nilai, dan peraturan 

perusahaan. Hal ini bertujuan agar karyawan lebih memahami tugas dan tanggung jawab 

mereka, yang diharapkan dapat meningkatkan komitmen dan kinerja pegawai. 
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